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BAB VII

TINJAUAN KHUSUS

7.1 Uraian Permasalahan

Pada setiap proyek pembangunan konstruksi yang berskala besar maupun kecil
umumnya terdapat metode pemasangangan dan penyambungan tulangan kolom
tersendiri, semakin besar tulangannya maka penyambungan tulangan dengan

metode konvensional atau dengan metode las volumenya akan semakin besar.

Gambar 7.1. Tabel berat tulangan

(Sumber: Google, 2018)
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Apartment samara suits adalah proyek gedung bertingkat tinggi sehingga
kolomnya menggunakan tulangan yang berdiameter besar. Metode coupler adalah
salah satu alternatif untuk mengurangi besarnya volume besi yang diakibatkan

oleh besarnya diameterpenyambungan tulangan tersebut.

7.2 Metode Penanganan Masalah

Masalah ini dapat diselesaikan dengan cara mengganti metode pemasangan
penulangan kolom konvensional atau metode las menjadi metode coupler. Karena
pada metode coupler tidak memerlukan overlapping besi tulangan. Besi tersebut
bernilai besi utuh, dan telah dilakukan serangkaian pengujian sambungan dan
hasilnya tulangan tersebut putus di baja tulangan dan bukan di daerah sambungan

tersebut sehingga metode ini bisa digunakan.

Gambar 7.2. Penyambungan tulangan dengan metode coupler

(Sumber: Gambar proyek, 2018)
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7.2.1 Metode pelaksanaan

Bahan dan alat yang digunakan:

a. Tulangan utama (D22, D25, D28, & D32)
b. Tulangan sengkang (D10, D12 & D15)

c. Kawat bendrat

d. Maal berupa plat baja

e. Coupler (long coupler)

f. TC (tower crane)

g. Kunci pipa.

Tahapan-tahapan pemasangan tulangan kolom dengan metode coupler:

a. Pekerjaan persiapan

1. Pekerjaan persiapan dimulai dari pembuatan gambar kerja/shop drawing,
kemudian gambar tersebut diajukan dan diperiksa oleh konsultan
pengawas. Setelah shop drawing sudah di setujui barulah gambar
tersebut dapat digunakan sebagai acuan di lapangan.

2. Metode kerja harus dibuat sebagai dasar untuk pelaksanaan pekerjaan di
lapangan dan diketahui oleh pihak konsultan pegawas, serta ijin
pelaksanan pekerjaan harus sudah diserahkan dan disetujui oleh pihak
konsultan pengawas sebelum dilaksanakan dilapangan.

3. Memastikan seluruh alat dan material yang dibutuhkan selama
pelaksanaan pekerjaan dalam kondisi yang baik dan jumlahnya memadai

sesuai kebutuhan.
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4. Pembuatan BBS (bar bending schedule) untuk mendapatkan jumlah
kebutuhan besi yang efisien sebelum pelaksanaan pekerjaan pembesian
pada struktur yang akan menggunakan coupler sebagai sambungan
tulanganya

b. Pabrikasi besi dengan sambungan coupler

1. Pertama-tama lakukan pemotongan besi pada area fabrikasi besi sesuai
dengan ukuran dan kebutuhan yang telah ditentukan. Kegiatan fabrikasi
besi menggunakan alat bar bending dan bar cutter pada lokasi fabrikasi
besi yang telah dilakukan.

2. Besi yang telah dipotong sesuai kebutuhan lapangan kemudian dibuat
tread pada area sambungan antar pertemuan tulangan yang akan
menggunakan coupler. Tread pada besi dibuat menggunakan alat
treading machine, berbeda dengan sistem senai karena pembuatan tread
untuk sambungan coupler dibuat dengan pressing system sehingga tidak
ada material besi yang berkurang (tidak menyebabkan penurunan
kekuatan besi seperti pada sistem senai).

3. Besi yang telah dipabrikasi pada lokasi pabrikasi kemudian diangkat ke
area kerja dimana akan dilaksanakan kegiatan pembesian, besi tulangan
tersebut diangkut menuju area kerja dengan menggunakan tower crane.

c. Pemasangan coupler pada struktur kolom

1. Pembesian pada kolom dengan menggunakan rebar splicer berupa
coupler berbeda dengancara pembesian kolom biasanya, pada saat
fabrikasi tulangan di tempat fabrikasi disiapkan maal berupa plat baja

yang telah dilubangi sesuai dengan tipe kolom yang ada.
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Tulangan utama kemudian dirakit sesuai dengan maal yang digunakan
dan baru kemudian dipasangkan sengkang dan fies sesuai dengan
kolomnya dansetiap pertemuan antar tulangan diikat dengan bendrat,
sebelum pemasagan sengkang sesuai, maal tulangan kolom dikeluarkan
agar tidak ikut dicor dan dapat digunakan kembali.

Pemasangan coupler dilakukan dengan cara diputar secara manual lalu
kemudian dikencangkan menggunakan kunci pipa. Pemasangan coupler
dianggap sudah diputar hingga hingga maksimal/terkunci apabila thread
yang ada pada tulangan short-thread sudah habis terisi oleh coupler.
Toleransi sisa thread adalah sebanyak 1 sampai 2 thread, dengan kondisi
bahwa coupler sudah tidak dapat diputar lagi pada saat pengencangan

coupler.
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